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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

 Pada project kerja praktik yang telah penulis selesaikan, editor mempunyai 

peran penting pada pembuatan konten. Penulis menemukan bahwa terdapat tiga 

tahapan penting dalam pembuatan sebuah konten. Pertama, pre-production 

planning (pra produksi) yang merupakan tahapan dimana editor dan content creator 

merancang segala ide dan konsep desain untuk kebutuhan konten pada Instagram 

@Micropod.id dan TikTok @Micropod.teaser. Tentunya penulis juga 

menggunakan referensi sebagai masukan dari Youtube, Pinterest, Instagram dan 

TikTok. Kedua, production (pelaksanaan produksi) yaitu pada saat penulis 

melakukan recording wawancara bersama dengan kedua narasumber. Pada saat 

wawancara, editor mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dan melakukan 

wawancara melalui aplikasi ZOOM. Terakhir, post-production (pasca produksi) 

yaitu editor melakukan editing, preview konten, dan juga mengunggah konten pada 

media sosial Instagram dan juga TikTok. Editor mempunyai peranan penting untuk 

menghasilkan konten yang sesuai. Editor disini yang bertugas untuk mengedit 

semua konten feeds, cover podcast, dan juga video podcast. 

 Melalui project kerja praktik yang penulis kerjakan bersama partner, kami 

belajar mengenai bagaimana cara melakukan produksi sebuah konten. Dimulai dari 

alat-alat apa saja yang diperlukan dan referensi seperti apa yang cocok dengan 

konten yang akan kami produksi. Maka dapat ditarik kesimpulan apabila penulis 



55 
 

 

sudah dapat mengaitkan seluruh proses produksi konten feeds Instagram 

@Micropod.id dan TikTok @Micropod.teaser dengan tema “Menjadi Konten 

Kreator yang Kreatif di TikTok” dan “Kunci Sukses Bisnis Entrepreneur” dengan 

teori-teori yang penulis gunakan sebagai landasan dalam project kerja praktik ini. 

Penulis memahami betul bagaimana cara kerja editor dalam bidang industri kreatif. 

IV.2. Saran 

 Pada tahapan pre-production planning, editor dapat merangcang semua ide 

dengan matang dan terkonsep. Kemudian, untuk tahapan production editor dapat 

mempersiapkan alat dan bahan recording ataupun editing  untuk menghasilkan 

konten yang sesuai dengan ekspetasi dan maksimal. Terakhir, post-production 

editor dapat memperhatikan setiap detail konten. Namun tentunya terdapat 

ketidaksempurnaan dari hasil karya kami. Terdapat beberapa kesalahan kecil yang 

terjadi seperti ada keterlambatan jam upload, desain, dan hasil recording yang 

mungkin kurang memuaskan. Penulis berharap untuk kedepannya mampu 

mengunggah konten yang memiliki kualitas lebih baik lagi. 
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